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ANALISIS PENERAPAN AKUNTANSI PADA PEMERINTAH DESA
HARAPAN BARU KECAMATAN MANDAU KABUPATEN BENGKALIS

ABSTRAK

SUCI DWI YANA
(155310062)

Penelitian ini dilakukan di Desa Harapan Baru Kecamatan Mandau
Kabupaten Bengkalis, yang bertujuan untuk mengetahui apakah Penerapan
Akuntansi di Desa Harapan Baru sudah sesuai dengan Prinsip Akuntansi
Berterima Umum.

Dalam penelitian ini data yang digunakan yaitu terdiri dari Data Primer
dan Data Sekunder. Data Primer adalah sebuah informasi yang asal usulnya dari
sumber asli yaitu melalui tanya jawab secara langsung mengenai keterangan-
keterangan lisan yang diperoleh dari Perangkat Desa Harapan Baru Kecamatan
Mandau Kabupaten Bengkalis berupa sejarah Desa dan sistem proses pencatatan
serta pengakuan yang diterapkan pada Desa Harapan Baru. Sebaliknya Data
Sekunder yaitu sumber data yang diperoleh secara tidak langsung yang digunakan
hanya sebagai pendukung dari data primer seperti laporan keuangan desa yang
terdiri atas Buku Kas Umum-Tunai, Buku Kas Pembantu Kegiatan, Buku Kas
Pembantu Pajak, Buku Bank, Laporan Realisasi Pelaksanaan Anggaran
Pendapatan dan Belanja, Laporan Kekayaan Milik Desa dan Buku Pembantu
Rincian Pendapatan. Teknik Pengumpulan data menngunakan teknik wawancara
dan teknik dokumentasi. Sedangkan untuk analisis data penelitian ini
menggunakan metode Deskriptif.

Berdasarkan hasil penelitian ini dapat disimpulkan bahwa Penerapan
Akuntansi pada Pemerintah Desa Harapan Baru Kecamatan Mandau Kabupaten
Bengkalis belum sesuai dengan Prinsip Akuntansi Berterima Umum.

Kata Kunci . Penerapan Akuntansi Keuangan Desa, Prinsip Akuntansi
Berterima Umum



ABSTRACT

This research was conducted in Harapan Baru Village, Mandau District,
Bengkalis Regency, which aims to determine whether the Accounting
Implementation in Harapan Baru Village is in accordance with the Generally
Accepted Accounting Principles.

In this study, the data used consisted of primary data and secondary data.
Primary data is information that originates from the original source, namely
through direct questions and answers regarding oral statements obtained from the
Village Apparatus of Harapan Baru, Mandau District, Bengkalis Regency in the
form of Village history and the system of recording and recognition processes
applied to Harapan Baru Village. On the other hand, Secondary Data is a source
of data obtained indirectly which is used only as a support for primary data such
as village financial reports consisting of a General-Cash Book, Activity Assistant
Cash Book, Tax Assistant Cash Book, Bank Book, Realization Report on the
Implementation of the Income Budget. and Expenditures, Village Owned Wealth
Reports and Income Details Assistance Book. Data collection techniques using
interview techniques and documentation techniques. Meanwhile, for data
analysis, this research uses descriptive method.

Based on the results of this study it can be concluded that the application
of accounting in the Village Government of Harapan Baru, Mandau District,
Bengkalis Regency is not in accordance with the General Accepted Accounting
Principles.

Keywords: Implementation of Village Financial Accounting, Generally Accepted
Accounting Principles
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Akuntansi adalah suatu proses untuk mencatat data yang berkaitan dengan
transaksi keuangan dan untuk dijadikan dasar pengambilan keputusan. Akuntansi
adalah aktivitas jasa yang dapat berfungsi untuk menyediakan informasi
kuantitatif, terutama yang bersifat keuangan yang mengenai kesatuan usaha
ekonomi yang diharapkan akan bermanfaat dalam pengambilan keputusan oleh
pemakai. Penggunaan informasi keuangan yang tepat memerlukan suatu
pengetahuan mengenai Kkarakteristik dan keterbatasan informasi akuntansi
keuangan. Informasi akuntansi keuangan yang dihasilkan untuk tujuan tertentu,
dengan mendasarkan pada prinsip-prinsip yang konvensional. Akuntansi
mengatur dan mencatat transaksi-transaksi serta memberitahukan dalam tampilan

laporan keuangan sesuai dengan Prinsip Akuntansi Berterima Umum.

Dalam mewujudkan sistem informasi akuntansi memerlukan siklus
akuntansi. Siklus akuntansi yaitu urutan proses aktivitas yang dimulai dengan
menganalisa transaksi-transaksi dan mencatat serta menyusun laporan keuangan
kemudian mempersiapkan periode selanjutnya. Dalam tahap pencatatan
merupakan tahap pertama dari siklus akuntansi, tahap penggolongan dimulai
setelah dilakukan pencatatan berlandaskan atas bukti transaksi, tahap
pengikhtisaran dilakukan pembuatan neraca saldo dan kertas kerja, terakhir tahap
pelaporan yaitu pembuatan Laporan Keuangan, Pembuatan Jurnal Penutup, dan

Pembuatan Neraca Saldo setelah penutupan. Daftar prosedur ini mewakili siklus



akuntansi yang lengkap, yang biasanya dilakukan dalam setiap periode fiscal
perusahaan. Akuntansi menyediakan informasi terhadap entitas (misalnya
Pemerintahan Desa) untuk melakukan pengelolaan keuangan yang lebih efektif
dan efesien. Untuk itu, desa berkewajiban menyelenggarakan akuntansi untuk

mendukung proses akuntabilitas pengelolaan keuangan kepada publik.

Salah satu badan yang menggunakan akuntansi atas kegiatannya adalah
Desa, karena adanya indenpendesi penyelenggaraan keuangan desa yang perlu
dipertanggungjawabkan. Desa merupakan kesatuan masyarakat yang memiliki
batas wilayah yang memiliki wewenang dalam mengatur, mengurus urus
pemerintah, dan segala kepentingan masyarakat. Pemerintan Desa sebagali
penyelenggara pemerintahan dilaksanakan kepala desa yang dibantu oleh
perangkat desa sebagai unsur penyelenggaraan pemerintahan desa. Dengan
adanya pemerintahan, semua wilayah dan batas-batasnya dapat dikontrol dan
diawasi serta dapat diatur dengan mudah. Akuntansi desa adalah proses
pencacatan, pengklasifikasi/penggolongan, pelaporan serta analisa data keuangan
desa untuk menghasilkan informasi yang berguna bagi kepala desa, pemerintah

dan investor dalam mengambil keputusan.

Akuntansi desa merupakan pencatatan dari proses transaksi yang terjadi
didesa, dibuktikan dengan nota-nota kemudian dilakukan pencatatan dan
pelaporan keuangan sehingga akan menghasilkan informasi dalam bentuk laporan
keuangan yang digunakan pihak-pihak yang berhubungan dengan desa. Dalam
Undang-Undang Desa memberikan dampak bagi aparat desa untuk melaporkan

pengelolaan keuangan Desa yang transparan, akuntabel, dan partisipatif. Oleh



karena itu, diperlukan penatausahaan keuangan Desa. Untuk mewujudkan prinsip
transparansi dan akuntabilitas serta memastikan capaian penggunaan Dana Desa,
proses penyaluran Dana Desa mempersyaratkan beberapa kriteria yang harus
dipenuhi terlebih dahulu, baik oleh Pemerintah Desa sebagai pengguna Dana Desa
maupun Oleh Kabupaten/Kota. Khususnya perangkat desa, dalam mewujudkan
transparansi dan akuntabilitas keuangan desa. Laporan keuangan digunakan
sebagai pertanggungjawaban Kepala Desa kepada Bupati/Walikota sebagai

Realisasi Pelaksanaan Anggaran Pendapatan dan Belanja Desa.

Permendagri Nomor 113 Tahun 2014 tentang Pedoman Pengelolaan
Keuangan Desa merupakan batu loncatan bagi pembangunan sistem akuntansi
desa. Permendagri Nomor 113 Tahun 2014 menetapkan Desa untuk membentuk
Anggaran Pendapatan dan Belanja Desa (APBDes), laporan Pertanggungjawaban
Penyelenggaraan Pemerintah Desa (keuangan). Laporan tersebut berisi informasi
pendapatan, belanja, dan pembiayaan desa yang terdiri dari Buku Kas Umum,
Buku Kas Harian, Buku Pembantu Bank, Buku Pembantu Pajak, dan Neraca
Desa, serta Laporan Realisasi Anggaran Pendapatan dan Belanja Desa (LRADes).
Selain itu Permendagri juga mengharuskan pengelolaan keuangan desa dilakukan
secara Transparan, Akuntabilitas dan Partisipatif serta tertib dan disiplin

anggaran.

Agar Undang-Undang dan Permendagri berjalan dengan baik, nyatanya
dalam Pedoman Asistensi Akuntansi Keuangan Desa IAI-KASP (2015) juga
berperan dalam pelaksanaannya. Dengan berlakukanya undang-undang dan

permendagri tersebut akan mempersiapkan pemerintah desa mendapatkan dana



yang cukup besar untuk dikelolanya, dilain pihak tentunya dana yang besar harus
dapat dikelola dan dipertanggungjawabkan dengan baik. Penyelenggaraan
keuangan desa yang paling penting adalah Sumber Daya Manusia yang memiliki
kompetensi dan komitmen yang dapat diandalkan. Masih banyak aparat Desa
yang ada saat ini memiliki tingkat pendidikan yang relatif rendah. Untuk itu I1AI-
KASP (2015) mengenai Pedoman Asistensi Akuntansi Keuangan Desa perlu
dibuat agar dapat digunakan seebagai langkah untuk mempermudah pengelolaan
akuntansi dari keuangan Desa sehingga nantinya dapat dipertanggungjawabkan

secara benar.

Pedoman Asistensi Akuntansi Keuangan Desa ini berusaha untuk
memberikan pemahaman terhadap pengelolaan keuangan desa dengan cara yang
mudah, menyampaikan pemahaman terhadap alur pikir bagaimana pemerintah
desa dapat menyusun laporan keuangannya. Dalam pelaksanaannya pengelolaan
keuangan desa ini dapat dikembangkan dalam bentuk suatu aplikasi, namun disisi
lain mengingat keterbatasan dari pemerintahan desa maka pengelolaan dapat

dilakukan dengan cara manual.

Pedoman Asistensi Akuntansi Keuangan Desa IAI-KASP (2015) juga
mengatur tentang penyusunan laporan keuangan desa yang merupakan tahap akhir
siklus akuntansi, laporan tersebut meliputi Laporan Pertanggungjawaban Realisasi
APBDes dan Laporan Kekayaan Milik Desa. Laporan pertanggungjawaban
Realisasi APBDes merupakan laporan yang menyajikan realisasi pendapatan,
belanja, dan pembiayaan dari pemerintah desa dibandingkan dengan anggarannya

sesuai dengan APBDes. Sedang laporan kekayaan milik desa menyajikan



kekayaan milik desa yang pada dasarnya merupakan selisin antara asset yang

dimiliki desa dengan jumlah kewajiban desa dalam pencatatan pelaporan desa.

Desa harapan baru merupakan sebuah desa yang berada di Jalan Dusun
Makmur Kecamatan Mandau Kabupaten Bengkalis Kota Duri yang luasnya 19
Kmz2 dengan jumlah penduduk 5.822 jiwa. Desa Harapan Baru terdapat 4.305
Kepala Keluarga yang terdiri 6 RW dan 26 RT yang mayoritas pekerjaan

masyarakatnya yaitu pertanian.

Desa Harapan Baru masih menggunakan Sistem keuangan Desa. Sistem
Keuangan Desa (SISKEUDES) merupakan aplikasi yang dikembangkan Badan
Pengawas Keuangan dan Pembangunan (BPKP) dalam rangka meningkatkan
kualitas tata kelola keuangan desa dan guna mencegah terjadinya kecurangan-

kecurangan yang tidak diinginkan.

Dasar pencatatan keuangan yang digunakan pada Desa Harapan Baru
Kecamatan Mandau Kabupaten Bengkalis menggunakan Cash Basic, yaitu
dimana transaksi yang ada dicatat pada saat penerimaan kas atau pada saat
mengeluarkan kas. Pada tahun 2018 Desa Harapan Baru menerima Dana Desa
sebesar Rp 118.264.119 dan pada tahun 2019 menerima Dana Desa sebesar Rp
349.288.611. Dana Desa setiap tahunnya akan terus mengalami peningkatan.
Pembangunan di Desa Harapan Baru berupan infrastruktur, sarana dan prasarana
desa. Sedangkan pemberdayaan Desa Harapan Baru dilakukan untuk
meningkatkan kesejahteraan masyarakat desa, peningkatan kualitas hidup

masyarakat desa serta penanggulangan kemiskinan bagi masyarakat desa.



Proses akuntansi keuangan Desa Harapan Baru dimulai dari pengumpulan
dan menganalisis bukti-bukti transaksi. Kemudian bukti-bukti transaksi dicatat
kedalam Buku Kas Umum-Tunai (lampiran 1) yang digunakan untuk mencatat
semua kegiatan transaksi berupa penerimaan kas maupun pengeluaran kas. Tahap
berikutnya dicatat kedalam Buku Kas Pembantu Kegiatan (lampiran 2) yaitu
untuk membantu dalam hal keuangan desa sebagai laporan pelaksanaan kegiatan
yang dapat mempengaruhi keuangan atau saldo kas desa, Buku Kas Pembantu
Pajak (lampiran 3) yaitu digunakan untuk membantu buku kas umum dalam
penerimaan dan pengeluaran yang berhubungan dengan dengan pajak, dan Buku
Bank Desa (lampiran 4) yaitu digunakan untuk membantu buku kas umum dalam
rangka penerimaan dan pengeluaran yang berhubungan dengan bank. Setelah
semua transaksi selesai dicatat, maka tahap selanjutnya adalah menyusun laporan
Realisasi Anggaran Pendapatan dan Belanja Desa/APBDes (lampiran 5) dan
Laporan Kekayaan Milik Desa (lampiran 6) yang menyajikan informasi posisi

keuangan desa.

Setelah melakukan survei awal proses akuntansi pada Pemerintahan Desa
Harapan Baru Kecamatan Mandau Kabupaten Bengkalis terdapat beberapa
masalah yang terjadi yaitu tidak membuat buku besar, tidak melakukan
pembuatan neraca saldo guna melihat keseimbangan dari akun-akun yang ada
dalam buku besar. Kemudian tidak menghitung beban penyusutan aset tetap
seperti peralatan dan mesin, gedung dan bangunan, serta jalan, irigasi dan jaringan
dalam Laporan Kekayaan Milik Desa (lampiran 6). Selanjutnya dalam Laporan

Kekayaan Milik Desa pada Aset tetap tahun 2018 sebesar Rp 1.117.549.993 dan



tahun 2019 saldo aset tetap sebesar Rp 2.774.163.712. untuk aset tetap Desa
Harapan Baru tahun 2019 hanya menyajikan total belanja modal tahun 2019
sebesar Rp 1.678.898.347 tanpa mengakumulasi atau menambahkan dengan

jumlah aset pada tahun 2018.

Kemudian Desa harapan baru juga tidak menghitung nilai persediaan
padahal dalam Laporan Realisasi perubahan (APBDes) disajikan belanja
persediaan pada tahun 2018 seperti Alat Tulis Kantor sebesar Rp 40.032.082,
Benda Pos sebesar Rp 2.535.000, Bahan/Material Alat-alat Kebersihan Kantor
sebesar Rp 18.182.880, pada tahun 2019 terdapat belanja dalam persediaan seperti
Alat Tulis dan Benda Pos sebesar Rp 83.204.200, Perlengkapan Alat Rumah
Tangga sebesar Rp 9.739.000, Barang Cetak dan Penggandaan sebesar Rp
46.866.581, dan lain-lainnya (lampiran 5) dan tidak melakukan jurnal penyesuaian
pada akun persediaan sehingga dampak pada jumlah persediaan maupun aset tetap
akan menjadi dinyatakan terlalu rendah dari seharusnya dan dapat menimbulkan

informasi yang salah.

Berdasarkan uraian diatas, maka penulis bermaksud untuk melakukan
penelitian dengan judul Analisis Penerapan Akuntansi pada Pemerintah Desa
Harapan Baru Kecamatan Mandau Kabupaten Bengkalis.

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dikemukakan diatas, maka

rumusan masalah yang diajukan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

“Bagaimanakah kesesuaian Penerapan Akuntansi pada Pemerintah Desa Harapan



Baru Kecamatan Mandau Kabupten Bengkalis dengan Prinsip Akuntansi

Berterima Umum”.

1.3 Tujuan Penelitian

latar belakang masalah dan rumusan masalah yang telah dikemukakan

diatas maka tujuan dari penelitian ini adalah: “Untuk mengetahui kesesuian

Penerapan Akuntansi Keuangan Desa pada Pemerintah Desa Harapan Baru

Kecamatan Mandau Kabupaten Bengkalis dengan Prinsip Akuntansi Berterima

Umum”.

1.4 Manfaat Penelitian

Berdasarkan tujuan penelitian ini, maka manfaat penelitiannya adalah

sebagai berikut:

a.

Bagi penulis dapat meningkatkan ilmu pengetahuan serta wawasan mengenai
prinsip-prinsip akuntansi dalam pengakuan, pengukuran, penilaian dan
penyajian laporan keuangan di Pemerintah Desa Harapan Baru Kecamatan
Mandau Kabupaten Bengkalis.

Bagi pihak Pemerintah Desa Harapan Baru Kecamatan Mandau Kabupaten
Bengkalis sebagai masukan dan evaluasi terutama pada bagian keuangan dalam
mengambil keputusan, penyusunan Laporan Keuangan Desa dan peraturan
dalam menerapkan Akuntansi Keuangan Desa.

Sebagai bahan masukan dan analisa untuk penelitian yang sama yang dapat

dijadikan sebagai perbandingan penelitian ini dapat di sempurnakan.

1.5 Sistematika Penulisan

Adapun sistematika penulisan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:



BAB |

BAB Il

BAB 111

BAB IV

BAB V

: PENDAHULUAN

Bab ini menjelaskan tentang Latar Belakang masalah,
Rumusan Masalah, Tujuan Penelitian, Manfaat

Penelitian serta Sistematika Penulisan.

: TELAAH PUSTAKA DAN HIPOTESIS

Bab ini membahas telaah pustaka yang berisi kajian
tentang teori/konsep yang relevan dengan masalah atau

pokok persoalan yang diteliti dan Hipotesis Penelitian.

: METODE PENELITIAN

Pada bab ini menjelaskan mengenai Lokasi dan Objek
Penelitian, Jenis Sumber Data, Teknik Pengumpulan

Data dan Teknik Analisis Data.

: HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Bab ini menjelaskan mengenai sejarah singkat Desa,
struktur dan membahas Hasil Penelitian serta

Pembahasan.

: SIMPULAN DAN SARAN

Bab ini berisi rangkuman Kesimpulan dan beberapa
saran yang bermanfaat terutama bagi Pemerintah Desa

Harapan Baru maupun bagi penulis.



BAB I1

TELAAH PUSTAKA DAN HIPOTESIS

2.1 Telaah Pustaka
2.1.1 Pengertian Desa dan Akuntansi Desa

2.1.1.1 Pengertian Desa

Dalam tata kelolaan pemerintahan Negara Kesatuan Republik Indonesia,
istilah Desa dikenal dengan nama udik menurut definisi “universal” yaitu
permukiman aglomerasi didaerah perdesaan. Desa merupakan bagian kesatuan
masyarakat yang penting dari suatu wilayah yang berwenang untuk mengatur dan
mengarah kepada karakteristik masyarakat. Desa juga memakai akuntansi dalam
pengelolaan keuangan. Yuliansyah dan Rusmianto (2016:2) memiliki pendapat
Desa yaitu suatu wilayah yang memiliki identitas, lokasi dan batas permungkiman
dalam memisahkan sekitar desa dengan desa lainnya yang mampu melancarkan
atas perencanaan aturan pemerintah. Sebuah desa ditempati dari berbagai
masyarakat yang berasal dari beberapa jumlah keluarga. Menurut Undang-Undang

Nomor 6 Tahun 2014 tentang Desa mendefinisikan Desa sebagai berikut.

“Desa adat atau disebut dengan nama lain, selanjutnya disebut Desa,
adalah kesatuan masyarakat hukum yang memiliki batas wilayah yang
berwenang untuk mengatur dan mengurus urusan pemerintah,
kepentingan masyarakat setempat berdasarkan prakarsa masyarakat,
hak asal usul, dan hak tradisional yang diakui dan dihormati dalam
sistem Pemerintahan Negara Kesatuan Republik Indonesia”.

Pengertian Desa menurut para ahli (Indra Bastian 2014:6) antara lain:

1. R. Bintaro

10
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Desa ialah bentuk sebuah geografi, kemasyarakatan, perekonomian,
ketatanegaraan, dan juga tradisi yang timbul oleh unsur-unsur fisiografis
dalam hubungan dan pengaruh yang berasosiasi mencakup rangkaian
timbal balik sebuah wilayah lain.

2. Sutarjo Kartohadi Kusumo
Desa merupakan sebuah kesatuan norma atas kediaman rakyat yang
melaksanakan rumah tangga sendiri yang memerintah pemerintah
terendah dibawah camat.

3. P.J. Bournen
Desa yaitu merupakan aktivitas yang bersifat kuno, yang mana tiap-tiap
manusia bersama-sama mengetahui dengan jelas hidup yang berasal dari
bertani, berternak maupun pekerjaan lain yang dipengaruhi oleh pengaruh
alam. Desa memiliki jalinan kuat kekeluargaan juga mematuhi kepada

aturan-aturan yang diberlakukan.

Berdasarkan pernyataan-pernyataan diatas dapat disimpulkan bahwa desa
adalah kesatuan masyarakat hukum yang memiliki batas wilayah yang berwenang
untuk mengatur dan mengurus urusan pemerintah baik dalam rumah tangganya
sendiri yang memiliki kepetingan politik, ekonomi, sosial, dan keamanan yang

berhubungan timbal balik dengan suatu daerah yang lainnya.

2.1.1.2 Akuntansi Desa

Akuntansi merupakan suatu proses yang diawali dengan mencatat,

meringkas, mengklasifikasikan, mengolah, dan menyajikan data transaksi untuk
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mendapatkan suatu penjelasan yang berisi laporan keuangan yang dapat
bermanfaat oleh golongan dalam dan luar demi mewujudkan awal dalam
pengambilan keputusan. Menurut Kieso, et al (2016:2) memiliki opini bahwa
Akuntansi berasal dari tiga peristiwa yang mendasarinya ialah pengenalan,
penulisan dan pengkorespondensian suatu kejadian terkait ekonomi sebuah
kelompok terhadap kelompok yang bersangkutan pada saat perancangan
pencatatan aktivitas ekonomi yang dilakukan selaku terstruktur, berurutan tiap
kejadian, setiap satuan mata uang, yang akhirnya pengkoneksian sekumpulan
berita yang bersangkutan ke golongan yang mempunyai kepentingan kedalam
suatu laporan keuangan. Dasar utama dari akuntansi yaitu sebagai alat berita-
berita terkait ekonomi di sebuah entitas, dikarenakan info terkait akuntansi

menyerahkan file kedalam format kuantitatif.

Menurut IAI-KASP (2015:6) “ Akuntansi adalah suatu kegiatan atau
aktivitas mencatat data keuangan menjadi sebuah informasi yang berguna bagi

para pemakainya”.

Menurut Warren, dkk (2014:3) dalam bukunya ia beropini bahwa
Akuntansi didefinisikan sebagai salah satu sebuah informasi yang dapat
menghasilkan laporan kepada pihak-pihak yang berkepentingan mengenai

aktivitas ekonomi dan keadaan perusahaan.

Menurut Hans Kartikahadi, dkk (2016:3) beropini bahwa Akuntansi ialah

sebuah skema terkait informasi keuangan yang memiliki tujuan agar menciptakan
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dan menyampaikan berita yang berkaitan kepada golongan yang memiliki

relevansi.

Berdasarkan beberapa pengertian akuntansi yang telah disampaikan maka
bisa ditarik sebuah kesimpulan bahwa akuntansi ialah sistematika informasi yang
mengidentifikasi, mencatat, serta mengkomunikasikan informasi yang berguna

untuk penilaian dan pengambilan keputusan bagi pihak yang memerlukannya.

Akuntansi terjadi juga dalam institusi pemerintah yaitu desa. Sujarweni
(2015:17) memiliki opini bahwa Akuntansi Desa merupakan sebuah pendataan
atas negoisasi yang sudah terjadi berlangsung di desa, hal ini dinyatakan atas
adanya nota yang setelahnya dilaksanakan penyajian dan pelaporan keuangan lalu
informasi akan disajikan kedalam suatu laporan keuangan yang bisa dimanfaatkan

bagi kelompok maupun pihak yang bersangkutan atas desa.

2.1.2 Konsep Dasar Akuntansi Keuangan Desa

2.1.2.1 Aspek-aspek Akuntansi dan Karakteristik Akuntansi

Berikut adalah perspektif dari akuntansi berdasarkan Pedoman Asistensi

Akuntansi Keuangan Desa didalam IAI-KASP (2015:6) yaitu :

1. Perspektif Fungsi
“Akuntansi menyajikan informasi kepada suatu entitas (misalnya
pemerintahan desa) untuk melakukan tindakan yang efektif dan
efesien. Fungsi tindakan tersebut adalah untuk melakukan
perencanaan, pengawasan dan menghasilkan keputusan bagi pimpinan
entitas (misalnya Kepala Desa) yang dapat dimanfaatkan baik oleh
pihak internal maupun eksternal”.

2. Perspektif Aktivitas
“Suatu proses yang dilakukan untuk mengidentifikasi data, menjadi
sebuah data yang relevan, yang kemudian dianalisis dan diubah
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menjadi sebuah informasi yang dapat digunakan untuk pengambiln
keputusan”.

Selanjutnya beberapa spesifik yang wajib berasal dari Pedoman Asistensi

Akuntansi Keuangan Desa dalam 1AI-KASP (2015:6) yaitu:

a. “Pengidentifikasian, pengukuran dan pengkomunikasian informasi
keuangan”.

b. “Akuntansi sebagai suatu sistem dengan input data/informasi dengan
output informasi dan laporan keuangan™.

c. “Informasi keuangan terkait suatu entitas”.

d. “Informasi dikomunikasikan untuk pemakai dalam pengambilan
keputusan”.

2.1.2.2 Pengguna Akuntansi

Pengguna yang memerlukan dan senantiasa memakai data-data akuntansi

ialah Wijaya (2018:136):

1. Bagian Privat, ialah bagian terdiri atas Kepala Desa, Sekretaris Desa,
Bendahara Desa dan Kepala Urusan/Kepala Seksi.

2. Badan Permusyawaratan Desa (BPD), yaitu entitas yang mempunyai pekerjaan
saat menjalankan pemeriksaan kepada kegiatan APBDesa.

3. Anggaran desa baik berasal dari APBN dan APBD melalui transfer, bagi hasi
dan bantuan keuangan pemerintah yang terdiri dari pemerintah pusat, provinsi,
serta kabupaten/kota

4. Pihak lain lain, terdiri dari kelompok Swadaya Desa, RT/RW dan lain lainnya
yang mengharuskan guna mengetahui laporan keuangan desa seperti tahapan

siklus akuntansi.

2.1.2.3 Prinsip-prinsip Akuntansi
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Prinsip akuntansi adalah dasar nilai acuan untuk melaksanakan proses

akuntansi yang dijadikan sebagai panduan dan ditaati kepada pencipta standar

akuntansi. Dibawah ini ialah prinsip-prinsip akuntansi yang dipakai IAI-KASP

(2015:7) antara lain:

2.13

Prinsip Harga Perolehan

“Prinsip ini mempunyai aturan bahwa harga perolehan dari aset,
kewajiban dan pendapatan dihitung dari harga perolehan sesuai dengan
kesepakatan oleh kedua belah pihak yang bertransaksi. Harga
perolehan ini bernilai objektif sesuai dengan nilai uang yang
dikeluarkan/dibayarkan dari kas/bank”.

Prinsip Realisasi Pendapatan

“Prinsip ini merupakan pembahasan mengenai bagaimana mengukur
dan menentukan nilai dari pendapatan yang diperoleh. Pengukuran
pendapatan dapt diukur dengan penambahan harta (aset) dan
berkurangnya utang atau bertambahnya jumlah kas. Pencatatan
pendapatan pada pemerintah desa ada dasarnya dilakukan pada saat
terjadinya transksi dan dapat dilihat berdasarkan jumlah kas yang
diterima”.

Prinsip Objektif

“Prinsip ini merujuk pada laporan keuangan yang didukung oleh bukti-
bukti transaksi yang ada. Jika tidak ada bukti transaksi, maka tidak ada
pencatatan transaksi. Prinsip ini memerlukan pengawasan dan
pengendalian pihak intern untuk menghindari terjadinya kecurangan-
kecurangan untuk memanipulasi bukti transaksi dan pencatatannya”.
Prinsip Pengungkapan Penuh

“Dalam pembuatan laporan keuangan hendaknya mengungkapkan
sebuah informasi penuh yang tersaji dengan baik secara kualitatif dan
kuantitatif yang dapat mempengaruhi pengambilan keputusan”.

Prinsip Konsistensi

“Dalam pembuatan laporan keuangan harus mempunyai nilai
konsistensi dalam menggunakan metode, pedoman dan standar dalam
pembuatannya. Laporan keuangan juga harus mempunyai nilai
banding, yang artinya laporan keuangan dapat dibandingkan dengan
Pemerintahan Desa lainnya dengan periode yang sama atau
sebaliknya”.

Struktur Organisasi Keuangan Pemerintah Desa

David Wijaya (2018:52-59) memiliki pendapat terkait pengoperasian

teknis pengelolaan keuangan desa (PTPKD) diantara lain:
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1. Kepala Desa

Kepala Desa adalah pemegang wewenang paling tinggi saat mengatur

dan menetapkan peraturan desa yang sudah mendapatkan persetujuan

dari BPD. Kepala desa memiliki kewenangan yaitu:

a. Penetapan aturan tentang penerapan APBDes.

b. Penetapan Pelaksanaan Teknis Pengelolaan Keuangan Desa
(PTPKD).

c. Penetapan tugas yang melaksanakan pengumpulan pemasukan
desa.

d. Penyetujuan suatu biaya keluar atas aktivitas yang sudah
direncanakan selama APBDes.

e. Melaksanakan suatu kegiatan yang beresiko biaya keluar terhadap
tanggungan APBDes.

2. Sekretaris Desa

Sekretaris Desa adalah koordinator yang bertindak sebagai

pelaksanaan teknis dalam penyelenggaraan keuangan desa. pekerjaan

sekretaris desa yaitu:

a. Membuat dan melakukan peraturan penyelenggaraan APBDes.

b. Merancangan anggaran dasar Desa tentang APBDes, transformasi
APBDesa serta tanggungjawab perwujudan APBDes.

c. Melaksanakan pengawasan terhadap aktivitas yang telah

dikukuhkan atas APBDes.
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d. Membuat pemberitahuan dan tanggungjawab penggunaan
APBDes.

e. Melaksanakan konfirmasi Rencana Anggaran Belanja, kebenaran
dalam penerimaan dan pengeluaran APBDes.

3. Kepala Seksi

Berperan selaku pelaksanaan aktivitas ysng relevan atas keahliannya.

Bersumber pasal 64 Peraturan Pemerintah Nomor 43 Tahun 2014

mengungkapkan bahwasanya desa terdapat 3 seksi. Seksi tersebut

mempunyai kewajiban yaitu:

a. Penyusunan kebijakan pewujudan aktivitas yang menjadi tanggung
jawabnya.

b. Melakukan aktivitas terhadap Lembaga Kemasyarakatan Desa
yang telah ditentukan didalam APBDes.

c. Melaksanakan kegiatan pengeluaran yang mengakibatkan atas
beban taksiran biaya kegiatan.

d. pengendalian dalam melaksanakan aktivitas.

e. Melaporkan perkembangan pelaksanaan kegiatan kepada Kepala
Desa.

f. Menyediakan dokumen anggaran atas beban pengeluaran
pelaksanaan kegiatan dan mengajukan SPP dengan bukti-bukti
pendukung atas beban pengeluaran pelaksanaan kegiatan.

4. Bendahara Desa
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Bendahara Desa dijabat oleh staf pada urusan keuangan dalam
mengolah keuangan desa dengan mencukupi pengakuan perolehan dan
pengeluaran yang bersangkutan terhadap implementasi APBDes.
Pekerjaan Bendahara Desa yaitu:

a. Memperoleh, menyimpan, menyetorkan/membayar,
menatausahakan, serta memepertanggungjawabkan penerimaan
pendapatan desa dan pengeluaran desa dalam rangka pelaksanaan
APBDes.

b. Memungut dan menyetor PPh dan pajak lainnya.

c. Melakukan pencatatan setiap penerimaan dan pengeluaran serta
melakukan tutup buku setiap akhir bulan secara tertib.

d. Mempertanggung jawabankan uang melalui laporan pertanggung
jawaban.

2.1.4 Keuangan Desa dan Pengelolaan Keuangan Desa

2.1.4.1 Keuangan Desa

Menurut Permendagri Nomor 113 Tahun 2014 tentang Pengelolaan
Keuangan Desa menyatakan bahwa “Keuangan Desa adalah semua hak dan
kewajiban Desa yang dapat dinilai dengan uang serta segala sesuatu berupa uang

dan barang yang berhubungan dengan pelaksanaan hak dan kewajiban desa”.

Informasi keuangan desa menurut Permendagri Nomor 113 Tahun 2014
tentang Pengelolaan Keuangan Desa menuturkan pemberitahuan kepada

Pemerintah Desa berupa:
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1. Anggaran

Anggaran yaitu proses rencana keuangan periodik dimana tersusun
berdasarkan kegiatan suatu organisasi dalam satuan moneter untuk jangka waktu
tertentu. Di desa dinamai dengan Anggaran Pendapatan dan Belanja Desa
(APBDesS).
2. Buku Kas Umum

Buku Kas Umum adalah untuk mencatat transaksi-transaksi mengenai
penerimaan dan pengeluaran kas desa yang terjadi. Buku Kas Umum tersebut
berisi tanggal, nomor rekening, uraian, penerimaan, pengeluaran, nomor bukti,
pengeluaran kumulatif dan saldo.
3. Buku Kas Pembantu Pajak

Buku Kas Pembantu Pajak yaitu salah satu pembukuan dimana dicatat
semua penerimaan dan pengeluaran yang berhubungan dengan pajak. Buku pajak
berisi tanggal, uraian, pemotongan, penyetoran dan saldo.
4. Buku Bank Desa

Buku Bank Desa yaitu transaksi dicatat pada pemasukan dan pengeluaran
berhubungan terhadap bank melalui pendapatan transfer. Pemasukan desa terdiri
dari bayaran serta tambahan, kemudian untuk pengeluaran desa terdapat
penyerasian, pajak dan biaya admin.
5. Laporan Realisasi Anggaran (LRA)

Laporan Realisasi Anggaran adalah laporan yang menyediakan informasi
realisasi pendapatan, belanja, transfer, surplus/defisit, pembiayaan, dan sisa

lebih/kurang pembiayaan anggaran yang berisi kolom kode rekening, uraian,
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anggaran, realisasi dan kolom lebih/kurang. Informasi ini dijelaskan bahwa telah
direalisasikan mengenai pendapatan, belanja dan pembiayaan yang di anggarkan.
2.1.4.2 Pengelolaan Keuangan Desa

Pengelolaan keuangan desa adalah keseluruhan kegiatan yang meliputi
perencanaan, pelaksanaan, penatausahaan, pelaporan, dan pertanggungjawaban.
Keuangan desa disusun berdasarkan asas-asas transparan, akuntable dan

partisipatif serta dilakukan dengan tertib dan disiplin anggaran.

Perencanaan a7 Pelaksanaan == > Penatatisahaan

Pertanggungjawaban S— Pelaporan D E—

Gambar 2.1 Pengelolaan Keuangan Desa

1. Perencanaan

Perencanaan pendirian desa ditata untuk memudahkan ketergantungan dan
konsistensi terhadap perencanaan, penganggaran, pelaksanaan, dan pengawasan
dalam menyusun persiapan pendirian desa sesuai wewenang yang mengarah
kepada rencana pendirian Kabupaten/Kota.
2. Pelaksanaan

Anggaran desa dalam pelaksanaan dimulai dari transaksi penerimaan kas
dan pengeluaran kas desa sebelumnya yang sudah ditetapkan. Semua penerimaan
kas dan pengeluaran kas melalui rekening kas desa sehingga dapat menciptakan
peraturan desa tersebut. Untuk melaksanakan kegiatan harus disertai dengan

dokumen RAB.
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3. Penatausahaan
Bendahara desa memilki tugas yang sangat penting dalam penatausahaan.
Bendahara Desa harus menyiapkan laporan pertanggungjawaban dan juga
mempertanggungjawabkan uang tersebut. Laporan pertanggungjawaban tersebut
untuk setiap bulan dengan keterlambatan pada tanggal 10 untuk bulan berikutnya
diinformasikan kepada Kepala Desa.
4. Pelaporan
Bupati/Walikota diberitahu tentang pelaporan pengakuan perwujudan
APBDes oleh Kepala Desa, melingkupi:
a. Laporan semester mula, berisi pelaporan pengakuan perwujudan APBDes
Semester mula.
b. Laporan semester final, berisi pelaporan memperoleh penerapan APBDes
Semester final.
5. Pertanggungjawaban
Bupati diberitahu tiap taksiran untuk tahun terakhir oleh Kepala Desa
terdiri dari:
a. Memperoleh penerapan APBDes tahun taksiran bersama pada Laporan
Pertanggungjawaban.
b. Tahun perkiraan yang bersangkutan untuk per 31 Desember terhadap Laporan
Kekayaan Milik Desa.
c. Liputan agenda yang muncul ke desa oleh Pemerintah Daerah.

6. Pembinaan dan Pengawasan
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a. Pembinaan dan pengawasan terhadap konteribusi dan penyaluran Dana Desa,
Alokasi Dana Desa dan Bagi Hasil Pajak dan Retribusi Daerah dari
Kabupaten/Kota kepada Desa.

b. Pembinaan dan pengawasan terhadap pengelolaan keuangan desa oleh
Pemerintah Kabupaten/Kota.

2.1.5 Laporan Keuangan Desa

Dalam Permendagri Nomor 113 Tahun 2014 dijelaskan garis dasar
akuntansi yaitu penjelasan kas untuk menerima penghasilan, berbelanja, maupun
penajaan agar penerimaan asset, kewajiban, dan ekuitas didalam neraca dipakai
untuk informasi posisi keuangan desa, antara lain yaitu:

a. Anggaran Pendapatan dan Belanja Desa (APBDes)
APBDes vyaitu perencanaan finansial tahunan yang dilaksanakan, dijelaskan,
dan disetujui oleh Pemerintah Desa dan BPD yang taksirannya dilakukan satu
tahun sekali.

b. Buku Kas Umum
Buku Kas Umum vyaitu artikulasi yang dipakai guna mencatatkan kegiatan
terhadap pengakuan kas dan keluarnya kas baik kontan maupun angsuran, dan
menulis pemindahan perbankan.

c. Buku Bank
Buku Bank yaitu artikulasi yang dipakai demi meringakan Buku Kas Umum
selama pengakuan kas dan keluarnya kas berkaitan terhadap Bank.

d. Buku Pajak
Buku Pajak yaitu artikulasi yang dipakai demi meringankan Buku Kas Umum
terhadap pengakuan dan keluarnya kas berkaitan pada Pajak.

e. Laporan Realisasi Anggaran (LRA) Desa
Laporan Realisasi Anggaran bersumber pada SPAP memberikan penjelasan
tentang realisasi perolehan, berbelanja, transfer, devisit, dan penajaan yang
dibedakan atas anggarannya pada satu periode.

2.1.6 Siklus Akuntansi
Siklus akuntansi yaitu urutan proses aktivitas yang dimulai dari

menganalisis dan pencatatan transaksi untuk menyusun laporan keuangan dengan



23

mempersiapkan periode selanjutnya. Menurut 1AI-KASP (2015:12-13) terhadap

tingkatan siklus akuntansi desa meliputi:

Pencatatan H Pengelompokan h Pengikhtisaran H Pelaporan

2.1.7

Gambar 2.2 Siklus Akuntansi

Tahap pencatatan
“Tahap ini merupakan langkah awal dari siklus akuntansi. Berawal dari
bukti-bukti transaksi selanjutnya dilakukan pencatatan kedalam buku yang
sesuaikan”.
Tahap Penggolongan
“Tahap selanjutnya setelah dilakukan pencatatan berdsarkan bukti
transaksi adalah tahap penggolongan. Tahap penggolongan merupakan
tahap mengelompokkan catatan bukti transaksi kedalam kelompok buku
besar sesuai dengan nama akundan saldo-saldo yang telah dicatat dan
dinilai kedalam kelompok debit dan kredit”.
Tahap Pengikhtisaran
“Pada tahap ini dilakukan pembuatan neraca saldo dan kertas kerja.
Laporan Kekayaan Milik Desa berisi sldo akhir akun-akun yang telah
dicatat dibuku besar utama dan buku besar pembantu. Laporan Kekayaan
Milik Desa dapt berfungsi untuk mengecek keakuratan dalam memposting
akun kedalam debit dan kredit. Di dalam Laporan Kekayaan Milik Desa
jumlah kolom debit dan kredit didalam Laporan Kekayaan Milik Desa
dari waktu ke waktu untuk menghindari salh pencatatan. Dengan
demikian, pembuktian ini bukan merupakan salah satu indikasi bahw
pencatatan telah dilakukan dengan benar”.
Tahap Pelaporan
“Tahap ini merupakan tahap terakhir dari siklus akuntansi. Kegiatan yang
dilakukan pada tahap ini:
a. Membuat Laporan Pertanggungjawaban Realisasi Pelaksanaan
APBDesa
Laporan ini berisi jumlah anggaran dan realisasi dari pendapatan,
belanja dan pembiayaan dari Pemerintah Desa yang bersangkutan
untuk tahun anggaran tertentu.
b. Laporan Kekayaan Milik Desa
Laporan yang berisi posisi asset lancar, asset tidak lancar dan
kewajiban pemerintah desa per 31 cesember tahun tertentu”.

Asas Pengolahan Keuangan Desa
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Keuangan Desa dijalankan terhadap hakikat transparan, akuntable,
partisipatif serta dilaksanakan aturan dan disiplin anggaran. Keuangan Desa
dilaksanakan pada masa satu tahun anggaran, yaitu dimulai pada 1 Januari sampai
dengan 31 Desember. Asas Pengelolaan Keuangan Desa sesuai Permendagri
Nomor 113 Tahun 2014, antara lain:

1. Transparan
“prinsip keterbukaan yang memungkinkan masyarakat untuk
mengetahui dan mendapatkan akses informasi seluas-luasnya tentang
keuangan desa, asas yang membuka diri terdapat hak masyarakat untuk
memperoleh informasi yang benar, jujur dan tidak diskriminatid
tentang penyelenggaraan pemerintah desa dengan tetap memperhatikan
ketentuan peraturan perundang-undangan”.

2. Akuntabel
“Perwujudan kewajiban mempertanggungjawabkan pengelolaan dan
pengendalian sumber daya dan pelaksanaan kebijakan yang
dipercayakan dalam rangka pencapaian tujuan yang sudah ditetapkan.
Akuntabel menentukan bahwa setiap kegiatan dan hasil akhir kegiatan
penyelenggaraan pemerintahn desa harus dapat
dipertanggungjawabkan kepada masyarkat desa sesuai dengan
ketentuan peraturan perundang-undangan”.

3. Partisipatif
“Penyelenggaraan  pemerintah desa yng mengikut sertakan
kelembagaan desa dan unsur masyarakat desa”.

4. Tertib dan Disiplin Anggaran
“Pengelolaan keuangan desa harus mengacu pada aturan dan pedoman
yang melandasinya”.

2.1.8 Dasar Pencatatan dan Pengakuan Akuntansi Keuangan Desa
2.1.8.1 Sistem Pencatatan

Komposisi pendataan terhadap akuntansi ada 3 macam, menurut Abdul
Halim dan Muhammad Syam Kusufi (2012:45-50) adalah:

1. Single Entry
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sistem tata buku tunggal yaitu metode mencatat dimana negoisasi
cuma dapat dilaksanakan satu kali. Pada saat kas masuk dicatat di tabel
penerimaan sebaliknya kas keluar dicatat tabel pengeluaran.
2. Double Entry
sistem tata buku berpasangan yaitu metode mencatat negoisasi yang
dicatat sejumlah dua kali. Dalam metode ini hasil setiap sisi debit dan
kredit harus seimbang.
3. Triple Entry
Sistem triple entry yaitu mencatat saat dibuat atas pertolongan sistem
tata buku berpasangan, plus mencatat buku anggaran.
2.1.8.2 Dasar Pengakuan Akuntansi Keuangan Desa
Dasar pengakuan (recognitition) ialah bila penerimaan perundingan
hendak dicatat ketika menetapkan perundingan yang dicatat harus sudah tahu
tentang pedoman dan asas akuntansi yang dipakai. Menurut Abdul Halim dan
Muhammad Syam Kusufi (2012:54-55) Dasar pengakuan akuntansi sebagai
berikut:
1. Basis Kas (cash basis)
Basis Kas adalah metode mencatat yang berlangsungnya perundingan
yaitu dimana ketika duit diterima ataupun dikeluarkan.
2. Basis Akrual (accrual basis)
Basis Akrual adalah metode mencatat berlangsungnya perundingan

dimana pendapatan dan pengeluaran kas diterima bila berlangsungnya
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perundingan yang tidak memperlihatkan duit telah diperoleh atau
belum.
3. Basis Kas Modifikasi (modified cash basis)
Basis Kas Modifikasi adalah metode pencatatan perundingan terhadap
basis akrual dengan menjalankan pemprosesan ditahun anggaran
selama satu tahun anggaran.
4. Basis Akrual Modifikasi (modified accrual basis)
Basis Akrual Modifikasi adalah metode pencatatan perundingan
sambil menerima accrual basis terhadap realistis.
2.1.9 Kekayaan Milik Desa
Laporan Milik Desa yaitu pelaporan yang menyediakan substansi hak desa
pada mulanya ialah perbedaan sekitar aset yang dimiliki oleh desa dalam hitungan
kewajiban desa sampai tanggal 31 Desember tahun anggaran berkenaan. Setiap
desa mempunyai substansi dalam dilaksanakan oleh pemerintah dan masyarakat
desa berawal oleh membeli, kontribusi, bantuan oleh Pemerintah Daerah ataupun
bagian ketiga yang berlaku dan bukan menuntut terhadap kebijakan undang-
undang yang berlaku.
Laporan kekayaan milik desa disebabkan oleh peredaran penata usahaan
keuangan desa tentang Pelaporan Kekayaan Milik Desa dirangkap oleh
Pemerintah Desa dengan memperlihatkan total aset, kewajiban dan kekayaan

bersih pada suatu desa terhadap tanggal pelaporannya.
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2.2 Hipotesis

Berdasarkan latar belakang masalah dan landasan teori yang telah
dikemukakan, maka berikut ini penulis kemukakan hipotesis penelitian sebagai
berikut: “Bahwa Analisis Penerapan Akuntansi pada Pemerintahan Desa Harapan
Baru Kecamatan Mandau Kabupaten Bengkalis belum sepenuhnya sesuai dengan

Prinsip Akuntansi Berterima Umum”.



BAB |11

METODE PENELITIAN

3.1  Objek Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan di kantor Desa Harapan Baru yang beralamat
di jalan Dusun Makmur Kecamatan Mandau Kabupaten Bengkalis Kota Duri.
3.2 Jenis dan Sumber Data
Jenis dan sumber data yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai
berikut:

1. Data Primer adalah sebuah informasi yang asal usulnya dari sumber asli
yaitu melakukan wawancara secara langsung kepada Kepala Desa dan
Perangkat Desa yang berhubungan tentang sumber masalah.

2. Data Sekunder adalah sumber data yang diperoleh secara tidak langsung
yang digunakan hanya sebagai pendukung dari data primer, seperti Buku
Kas Umum, Buku Kas Pembantu Kegiatan, Buku Bank Desa, Buku Pajak,
Laporan Realisasi Pelaksanaan APBDes dan Laporan Kekayaan Milik Desa.

3.3  Teknik Pengumpulan Data
Teknik dalam pengumpulan data yang digunakan adalah:

1. Wawancara, adalah mekanisme akumulasi informasi dengan mengadakan
tanya jawab/diskusi secara tatap muka terhadap bagian yang berhubungan
dalam investigasi.

2. Teknik Dokumentasi, yaitu mekanisme akumulasi data yang dijalankan
dengan cara menyelidiki data-data yang diperoleh dari pihak keuangan.

34 Teknik Analisis Data
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Dalam pembuatan penelitian ini, penulis memakai metode deskriptif
dengan menbedakan antara pelaksanaan dengan konsep yang ada, setelah itu

diperlihatkan dalam bentuk penelitian.




BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

4.1 Gambaran Umum Objek Penelitian
4.1.1 Sejarah Singkat Desa Harapan Baru

Desa Harapan Baru merupakan salah satu desa yang berada di Jalan Dusun
Makmur Kecamatan Mandau Kabupaten Bengkalis Kota Duri. Terbentuknya
Desa Harapan Baru pada mulanya berasal dari sistem usaha pertanian secara
berpindah-pindah tempat menurut tempat kesuburan tanah yang dilakukan oleh
beberapa penduduk dari siak. Sekitar tahun 1970 an Desa Harapan Baru masih
tergabung dalam wilayah Kelurahan Air Jamban Kecamatan Mandau Kabupaten
Bengkalis. Pada tahun 1980 karna luasnya wilayah Pemerintah Kelurahan Air
Jamban bersama Kabupaten Bengkalis melakukan pemekaran wilayah dan
membentuk kepenghuluan Desa Harapan Baru pada masai itu kepenghuluan Desa
Harapan Baru dipimpin penghulu Soekardi yang ditunjuk langsung oleh Bupati
Bengkalis sampai tahun 1986 dan kantor kepenghuluan Desa Harapan Baru
terletak di kampung berdikari. Pada masa itu mempunyai 2 RK, untuk RK 1

kampung berdikari dan RK2 untuk kampung makmur.

Desa Harapan Baru di pimpin oleh Bpk. Tarmin selaku Kepala Desa Harapan
Baru. Desa Harapan Baru memiliki Luas 19 Km? yang berbatasan dengan Desa
Bumbung yang terletak disebelah Utara, Kelurahan Talang Mandi yang terletak
disebelah Selatan, Kelurahan Babussalam yang terletak disebelah Barat, dan Desa
Bathin Bertuah yang terletak disebelah Timur. Jarak Desa Harapan Baru ke Pusat

Pemerintah Kecamatan berjarak 14 Km sedangkan jarak Desa Harapan Baru dari

30
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Pemerintah Kota berjarak 245 Km. Desa Harapan Baru memiliki jumlah
penduduk 5.822 jiwa yang terdiri 4.305 Kepala Keluarga serta memiliki 6 RW

dan 26 RT yang mayoritas penduduknya adalah pertanian.




4.1.2 Struktur Organisasi Pemerintah Desa Harapan Baru

Gambar 4.1
Struktur Organisasi
Pemerintah Desa Harapan Baru

Kecamatan Mandau Kabupaten Bengkalis

KEPALA DESA

TARMIN
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4.2 Hasil Penelitian dan Pembahasan
4.2.1 Sistem Pencatatan dan Dasar Pengakuan Akuntansi di Pemerintah

Desa Harapan Baru Kecamatan Mandau Kabupaten Bengkalis.

Sistem pencatatan yang digunakan pada Desa Harapan Baru adalah sistem
pencatatan buku tunggal (single entry), dimana Desa Harapan Baru akan mencatat
transaksi hanya sekali dimana terjadinya penerimaan kas yang dicatat pada posisi
penerimaan dan begitu juga sebaliknya saat terjadi pengeluaran kas maka akan
dicatat pada posisi pengeluaran kas. Sedangkan dasar pengakuan akuntansi pada
Desa Harapan Baru menggunakan basis kas (cash basic), dimana Desa Harapan
Baru mengakui terjadinya transaksi saat uang sudah diterima ataupun dikeluarkan.
Dalam dasar pencatatan yang berbasis kas, pendapatan akan dicatat pada posisi

penerimaan sedangkan biaya akan dicatat pada posisi pengeluaran kas.

4.2.2 Proses Akuntansi

Proses pengelolaan keuangan yang diterapkan pada Desa Harapan Baru ini
dimulai dari penyusutan anggaran. Anggaran tersebut terdiri dari anggaran
pendapatan,belanja, dan pembiayaan. Setelah anggaran yang dibuat telah disahkan
maka anggaran dapat dilaksanakan. Dalam pelaksanaan anggaran tersebut akan

menimbulkan transaksi.

1.  Tahap Pencatatan

Tahap pencatatan yang dilakukan Desa Harapan Baru saat transaksi
penerimaan kas dan pengeluaran kas secara tunai dicatat pada Buku Kas Umum-

Tunai (lampiran 1) yang berisikan transaksi bukti seperti nota dan kwitansi.
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Kemudian Desa Harapan Baru mempunyai Buku Kas Pembantu Kegiatan
(lampiran 2) guna membantu dalam hal keuangan desa yang dapat mempengaruhi
saldo kas desa, selanjutnya pencatatan yang berhubungan dengan pajak terkait
penerimaan dan pengeluaran akan dicatat pada Buku Kas Pembantu Pajak
(lampiran 3), kemudian pencatatan yang berhubungan bank maka akan dicatat
pada Buku Bank (lampiran 4). Berikut pencatatan transaksi yang dilakukan oleh

Desa Harapan Baru:

a. Buku Kas Umum

Buku Kas Umum digunakan untuk mencatat transaksi yang berhubungan
dengan penerimaan kas dan pengeluaran kas yang terjadi di Desa Harapan Baru.
Fortmat dari Buku Kas Umum desa terdiri atas tanggal, nomor rekening, uraian,

penerimaan, pengeluaran, nomor bukti, pengeluaran kumulatif, dan saldo.

Tabel 4.1
Buku Kas Umum-Tunai
Desa Harapan Baru
Tahun Anggaran 2018

N
. Pengeluar
0. . Penerimaan | Pengeluar No.
No | Tgl Uraian . an Saldo
R (Rp) an (Rp) Bukti Kumulatif
ek
1 2 3 4 5 6 7 8
0001/T
20/02 Alokasi NAI/04
1 18 Dana Desa 11.303.000 0 01/201 0 11.303.000
8
20/02 Kas di 0002/T
2 /2018 Bendahara 331.128.493 0 | NAI/O4 0| 342.431.493
.01/201
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8
Bagi Hasi 0003/T
20/02 Pajak dan NAI/04
3 | 1018 Retribusi 34.511.608 0| 01201 0| 376.943.101
daerah 8
0004/T
20/02 NAI/04
4 | pois P3ID 202.668.592 W, 0| 579.611.693
8
Dibayar
20/02 plania 0001/S
5 /12018 Cetak dan 0| 2.700.000 | PP/04.0 | 2.700.000 | 576.911.693
Penggandaa 1/2018
n

Sumber: Buku Kas Umum-Tunai Desa Harapan Baru Kecamatan Mandau
Kabupaten Bengkalis

Desa Harapan Baru Kecamatan Mandau Kabupaten Bengkalis telah
menyajikan Buku Kas umum-Tunai sesuai dengan Prinsip Akuntansi Berterima

Umum.
b. Buku Kas Pembantu Kegiatan

kegiatan pencatatan untuk melengkapi agar lebih rinci dan dengan jelas
berdasarkan kegiatan dan bidang yang telah diselenggarakan maka Desa Harapan
Baru membuat Buku Kas Pembantu Kegiatan. Format dari Buku Kas Pemabtu
Kegiatan yaitu nomor, tanggal, uraian, penerimaan yang terdiri dari bendahara dan
swadaya masyarakat, nomor bukti, pengeluaran yang terdiri belanja barang dan

jasa dan belanja modal, jumlah pengembalian ke bendahara, dan saldo kas.




Tabel 4.2

Buku Kas Pembantu Kegiatan

Desa Harapan Baru

Tahun Anggaran 2018
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N | Tgl Uraian Penerimaan No. Pengeluar | Jum | Saldo Kas
0 Bukti an lah | (Rp)
Dari Sw Bela | Bel gP:rr:]
Bendahara | ad nja |anj Bali
ay Brg |a an
a dan | Mo | .
Ma Jasa | dal | gop,
Sra dah
kat ara
112 3 4 5 6 7 8 9 10
1 | 13/04/ | Dibayar 80.100.000 | 0 | 0008/S Qi {0 0| 80.100.000
2018 | Penghasi PP/04.0
lan Tetap 1/2018
Kepala
Desa dan
Perangka
t Desa
2 | 08/06/ | Dibayar 80.100.000 | 0 | 0025/S o - 0| 160.20.000
2018 | Penghasi PP/04.0
lan Tetap 1.2018
Kepala
Desa dan
Perangka
t Desa
3 | 27/11/ | Dibayar | 133.500.000 | 0 | 0044/S 0| O 0 | 293.700.000
2018 | Penghasi PP/04.0
lan Tetap 1.2018
Kepala
Desa dan
Perangka
t Desa

Sumber: Buku Kas Pembantu Kegiatan Desa Harapan Baru
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Desa Harapan Baru Kecamatan Mandau Kabupaten Bengkalis telah
menyajikan Buku Kas Pembantu Kegiatan sesuai dengan Prinsip Akuntansi

Berterima Umum.

C. Buku Kas Pembantu Pajak

Buku Kas Pembantu Pajak digunakan oleh Desa Harapan Baru yang
mencatat transaksi-transaksi yang berhubungan  dengan pemotongan dan
penyetoran pajak. Pajak yang dipotong dan disetor yaitu PPn Pusat, PPh Pasal 22,
PPh Pasal 23, dan PPh lainnya. Format dari Buku Kas Pembantu Pajak terdiri dari

nomor, tanggal, uraian, pemotongan, penyetoran, dan saldo.



Tabel 4.3

Buku Kas Pembantu Pajak
Desa Harapan Baru
Tahun Anggaran 2018
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No

Tanggal

Uraian

Debit (Rp)

Kredit

(Rp) Saldo (Rp)

PPN

PPh 21
(Rp)

PPh 22
(Rp)

PPh 23
(Rp)

13/04/2018

00021/KWT/04.01/2018
Tunjangan Kepala Desa

Potongan Pajak PPh

Pasal 21

180.000

0 180.000

13/04/2018

00022/KWT/04.01/2018

Tunjangan Sekretaris

Desa

Potongan
Pasal 21

Pajak  PPh

135.000

0 315.000

13/04/2018

00023/KWT/04.01/2018

Tunjangan
Urusan 3 orang

Pajak  PPh

Kepala

Potongan

270.000

0 585.000
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Pasal 21

13/04/2018

000244/KWT/04.01/2018

Tunjangan Kepala Seksi
3 orang

Potongan Pajak  PPh

Pasal 21 270.000 855.000
13/04/2018 | 00025/KWT/04.01/2018

Tunjangan Kepala Dusun

3 orang

Potongan  Pajak  PPh

Pasal 21 g0 1.125.000

Sumber : Buku Kas Pembantu Pajak Desa Harapan Baru Kecamatan Mandau Kabupaten Bengkalis
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Desa Harapan Baru Kecamatan Mandau Kabupaten Bengkalis telah

menyajikan Buku Kas Pembantu Pajak sesuai dengan Prinsip Akuntansi

Berterima Umum.

d. Buku Bank Desa

Buku Bank Desa digunakan oleh Desa Harapan Baru untuk mencatat

transaksi-transaksi yang berhubungan dengan uang bank. Transaksi-transaksi

yang berkaitan dengan uang bank itu dapat berupa penerimaan PAD, penerimaan

ADD, penerimaan Silva tahun sebelumnya serta bagi hasil pajak dan retribusi

daerah. Format dari Buku Bank Desa ini terdiri dari nomor, tanggal, uraian,

nomor bukti, pemasukan yang berupa setoran dan bunga serta pengeluaran yang

berisi penarikan, pajak dan biaya admin dan yang terakhir berupa saldo.

Tabel 4.4
Buku Bank
Desa Harapan Baru
Tahun Anggaran 2018

Pemasukan Pengeluaran
Nomo ») B.
N Tar: Uraian r Bu _ aj | Ad Saldo
0| gga Bukti | Setoran | ng | Penarikan | ° | .
a
k| n
1] 2 3 4 5 6 7 81 9 10
1 |02/0 | Silpa 0001/T | 11.303.000 |0 |O 0 |0 |11.303.000
1/20 | Alokasi | BP/04.
18 Dana 01.201
Desa 8
(ADD)
2 | 02/0 | Silpa 0002/T | 331.128.493 |0 |0 0 [0 |342.431.493

1/20 | Dana BP/04.
18 Desa 01/201
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8
3 | 02/0 | Silpa 0003/T | 34.511.608 |0 0 010 376.943.101
1/20 | Bagi BP/0A4.
18 Hasil 01.201
Pajak 8
dan
Retribus
i Daerah
4 | 02/0 | Silpa 0004/T | 202.668.592 | 0 0 010 579.611.693
1/20 | P3ID BP/04.
18 01/201
5 | 20/0 | Silpa 0001/T | O 0 11.303.000 |0 | O 568.308.693

2/20 | Alokasi | NAI/O
18 Dana 4.01/2
Desa 018

6 | 20/0 | Silpa 0002/T | O 0 331.128.493 |0 | O 237.180.200

2/20 | Dana NAI/O
18 Desa 4.01/2
018

Sumber: Buku Bank Desa Harapan Baru Kecamatan Mandau Kabupaten
Bengkalis

Desa Harapan Baru Kecamatan Mandau Kabupaten Bengkalis telah

menyajikan Buku Bank Desa sesuai dengan Prinsip Akuntansi Berterima Umum.

e. Buku Pembantu Rincian Pendapatan

Buku Pembantu Rincian Pendapatan digunakan oleh Desa Harapan Baru
untuk mencatat semua pendapatan desa. Pendapatan tersebut bersumber dari
penerimaan PAD dan pendapatan lainnya melalui transfer. Format Buku
Pembantu Rincian Pendapatan terdiri dari nomor, tanggal, uraian, jenis-jenis
pendapatan yang berupa PAD Desa, transfer dan lain-lain serta jumlah

pendapatan.




Tabel 4.5
Buku Pembantu Rincian Pendapatan
Desa Harapan Baru
Tahun Anggaran 2018
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Jenis Pendapatan
No ULatdR PAD D Lain- Pei]ljjr;] Iz?an
esa | Transfer lain P
1 2 3 4 B 6

1 | 0005/TBP/04.01/2018 | 0 408.286.380 |0 408.286.380
2 | 0010/TBP/04.01/2018 | 0 100.000.000 |0 100.000.000
3 | 0006/TBP/04.01/2018 | O 150.598.200 |0 150.598.200
4 | 0007/TBP/04.01/2018 | 0 408.286.380 |0 408.286.380
5 | 0008/TBP/04.01/2018 | 0 301.196.400 |0 301.196.400
6 | 0012/TBP/04.01/2018 | 44.767.000 | O 0 44.767.000

7 | 0009/TBP/04.01/2018 | O 612.429.570 |0 612.429.570
8 | 0011/TBP/04.01/2018 | 0 200.000.000 |0 200.000.000
9 | 0013/TBP/04.01/2018 | 0 301.196.400 |0 301.196.400

Jumlah 44.767.000 | 2.481.993.330 | O 2.526.760.330

Sumber: Buku Pembantu Rincian Pendapatan Desa Harapan Baru Kecamatan
Mandau Kabupaten Bengkalis

Desa Harapan Baru Kecamatan Mandau Kabupaten Bengkalis membuat
Buku Pembantu Rincian Pendapatan untuk membantu Buku Kas Umum-Tunai
agar pencatatan menjadi lebih jelas dan terperinci. Desa Harapan Baru telah
menyajikan Buku Pembantu Rincian Pendapatan sesuai dengan Prinsip Akuntansi

Berterima Umum.

2.  Tahap Penggolongan

Selanjutnya tahap penggolongan yaitu mengelompokkan bukti-bukti

transaksi pengeluaran belanja, pengeluaran pembiayaan, penerimaan dan semua
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akan dicatat pada Buku Kas Umum yang sejenis pada buku besar dengan nama
akun dan saldo-saldo yang telah dinilai pada tahap pencatatan. Buku besar
digunakan untuk mencatat perubahan yang terjadi yang disebabkan karena adanya
kegiatan transaksi keuangan, dalam hal ini Desa Harapan Baru tidak membuat
Buku Besar sesuai dengan Prinsip Akuntansi Berterima umum. Berikut contoh
Buku Besar yang seharusnya dibuat oleh Desa Harapan Baru Kecamatan Mandau

Kabupaten Bengkalis adalah sebagai berikut:

Tabel 4.6
Buku Besar

Nama Akun : Kas di Bendahara

¥ R - Saldo (Rp)

eteranga J redit
Tanggal e | Debit (Rp)

N | (Rp) Debit | "1
it

20/02/201 | Penerimaan
8 Alokasi

Dana Desa 11.303.000 11.303.000
20/02/201 | Penerimaan
8 Transfer

Dana Desa 331.128.493 342.431.493
20/02/201 | Penerimaan
8 Transfer

Bagi Hasil

Pajak dan

Retribusi

Daereah 34.511.608 376.943.101
20/02/201 | Penerimaan
8 Transfer

P3ID 202.668.592 579.611.693
20/02/201 | Belanja
8 Pegawai 2.700.000 | 576.911.693

Sumber: Hasil Pengelolaan Data Penulis Tahun 2020
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Tabel 4.7
Buku Besar
Nama Akun : Pendapatan Transfer
; Saldo
Tanggal Keterangan | Ref | Debit (Rp) K;ed't i :
(Rp) Debit Kredit
20/02/2018 | Penerimaan
Alokasi Dana
Desa 11.303.000 11.303.000
20/02/2018 | Penerimaan
Dana Desa 331.128.493 342.431.493
Sumber: Hasil pengelolahan Data Penulis Tahun 2020
Tabel 4.8
Buku Besar
Nama Akun : Belanja Pegawai
’ i Saldo
Tanggal | Keterangan | Ref Debit Kredit _ i
Debit Kredit
20/02/2018 | Pembayaran
P3ID 202.668.592 202.668.529
Sumber: Hasil Pengelolaan Data Penulis Tahun 2020
Tabel 4.9
Buku Besar
Nama Akun : Belanja Barang dan Jasa
> _ Saldo
Tanggal | Keterangan | Ref | Debit Kredit : i
Debit Kredit
20/02/2018 | Pembayaran
Belanja
Cetak  dan
Penggandaan 2.700.000 2.700.000
20/02/2018 | Pembayaran
Belanja
Modal
Penggandaan
Peralatan
Kantor 8.603.000 11.303.000
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Sumber: Hasil Pengelolaan Data Penulis Tahun 2020

3. Tahap Pengikhtisaran

Selanjutnya tahap pengikhtisaran yaitu membuat neraca saldo. Desa Harapan
Baru Kecamatan Mandau Kabupaten Bengkalis tidak membuat Neraca Saldo
sesuai ketentuan Prinsip Akuntansi Berterima Umum. Seharusnya Desa Harapan
Baru membuat neraca saldo sebagaimana dianjurkan dalam Prinsip Akuntansi
Berterima Umum untuk meyakinkan bahwa semua bukti-bukti transaksi telah

dicatat dengan benar. Berikut contohnya:

Tabel 4.10
Neraca Saldo
Jumlah
Kode Akun Keterangan i :
Debit (Rp) Kredit (Rp)
1110 Kas Desa
1111 a. Rekening  Kas 401.196.400
Desa
1112 b. Kas di Bendahara 118.264.119
Desa
Aset Tetap
1300
a. Peralatan dan
1320 Mesin 75.703.000
1330 b. Gedung dan 5.900.308
Bangunan
1340 C. ‘]a|an’ Jaringan 1.030.446.685
dan instalasi
Pendapatan Transfer
4200 a. Dana Desa 331.128.493
b. Bagi dari Hasil
4210 Pajak Retribusi 34.511.608
4230 c. Alokasi Dana 11.303.000
Desa
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Kewajiban  Hutang

2100 Jangka Pendek
a. Hutang Pajak 5 518.181
Belanja Bidang
Pelaksanaan
5100 Pembangunan Desa
a. Penghasilan Tetap SN
5110 :
b. Tunjangan Kepala 68.750.000
5111 Desa
5120 ¢. Tunjangan BPD 209.000.000
°130 | d. Operasional 173.484.957
Kantor
e. Operasional BPD 29.950.000
6100 Pener!maan
6110 Pembiayaan
521.978.700
a. SILPA

Sumber: Hasil Pengelolaan Data Penulis Tahun 2020

Setelah neraca saldo selesai maka tahap selanjutnya adalah membuat

Neraca Lajur/Kertas Kerja untuk memudahkan dalam pembuatan atau penyajian

Laporan Keuangan. Berikut bentuk Neraca Lajur yang dapat dibuat oleh Desa

Harapan Baru menurut Prinsip Akuntansi Berterima Umum.




Tabel 4.11
Neraca Lajur
Tahun Anggaran 2018
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Kode | Nama Akun Neraca Saldo Penyesuaian Laporan Realisasi | Laporan Kekayaan Desa
Akun Debit Kredit Debit Kredit Debit Kredit Debit Kredit
1110 Kas Desa
1111 a. Rekening 401.196.400 401.196.400
Kas Desa
1112 b. Kas di 118.264.119 118.264.119
Bendahara
1300 | Aset Tetap
1320 | @ Peralatan 75.703.000 75.703.000
dan Mesin
1330 | P Gedung dan | g5 95 30g 5.900.308
Bangunan
1340 | C- Jalan, 1.030.446.685 1.030.446.685
Jaringan dan
instalasi
Pendapatan
Transfer
4200 331.128.493 331.128.493
4210 a. Dana Desa
b. Bagi dari
Y - 34.511.608 34.511.608
Hasil Pajak
4230 Retribusi 11.303.000 11.303.000
c. Alokasi

Dana Desa
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2100

Kewajiban
Hutang Jangka
Pendek

a. Hutang
Pajak

2.518.181

2.518.181

5100

5110

5111

5120

5130

Belanja Bidang
Pelaksanaan
Pembangunan
Desa

a. Penghasilan
Tetap

b. Tunjangan
Kepala Desa

c. Tunjangan
BPD

d. Operasional
Kantor

e. Operasional
BPD

293.700.000

68.750.000

209.000.000

173.484.957

29.950.000

293.700.000

68.750.000

209.000.000

173.484.957

29.950.000

6100

6110

Penerimaan
Pembiayaan

a. SILPA

521.978.700

521.978.700

Sumber: Hasil Pengelolaan Data Penulis Tahun 2020
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4.  Tahap Penyesuaian

Selanjutnya tahap penyesuaian yaitu tahap pengumpulan penyesuaian pada
aset tetap dan persediaan. Penyesuaian dibuat untuk menyajikan secara wajar
jumlah kekayaan bersih yang dimiliki oleh Desa Harapan Baru. Berikut beberapa

transaksi yang perlu dibuat penyesuaian:

1.  Aset Tetap

Aset tetap merupakan kekayaan yang dimiliki oleh Desa Harapan Baru
dengan umur ekonomis lebih dari 1 tahun. Contoh aset tetap tersebut berupa
tanah, peralatan dan mesin, gedung dan bangunan, jalan, jaringan dan instalasi.
Untuk seluruh aset tetap kecuali tanah ini harus dihitung penyusutannya karena
selama masa pemakaian aset tetap akan mengalami penurunan nilai ekonomis
yang disebut penyusutan atau depresiasi. Penyusutan merupakan beban bagi desa

yang dipengaruhi oleh harga perolehan, umur ekonomis, dan nilai sisa aset.

Dalam Laporan Kekayaan Milik Desa Harapan Baru Tahun 2019 tidak
dilakukannya penyusutan aset tetap, seharusnya perlu dilakukan penyusutan aset
tetap, misalnya umur ekonomis untuk peralatan dan mesin diansumsi 5 tahun,
untuk gedung dan bangunan diasumsikan 10 tahun, serta jalan, jaringan dan
instalasi diasumsikan 20 tahun. Padahal dalam Laporan Kekayaan Milik Desa
pada tahun 2018 terdapat akun Akumulasi Penyusutan Aset Tetap, akan tetapi
saldi tersebut bernilai 0 (nol). Hal ini jelas menandakan bahwa Desa Harapan
Baru tidak melakukan perhitungan beban penyusutan aset tetap terhadap peralatan

dan mesin, gedung dan bangungan, jalan, jaringan dan instalasi. Sehingga nilai
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aset tetap yang disajikan dalam Laporan Kekayaan Milik Desa bukanlah nilai

yang sebenarnya. Hal ini akan berdampak terhadap tingginya Saldo Anggaran

Lebih dalam Laporan Kekayaan Milik Desa sebab penyusutan merupakan beban

yang terjadi karena berlalunya waktu.

Berikut perhitungan akumulasi penyusutan aset tetap yang dilakukan oleh

Desa Harapan Baru dengan menggunakan metode garis lurus sebagai berikut:

Tabel 4.12
Penyusutan Aset Tetap
Umur d .
Aset Tetap Jumlah Aset EkorBIE Perhitungan Garis
Tetap ] : Lurus
Diasumsikan
Peralatan dan | Rp 129.996.475 5 Tahun Rp 129.996.475/5 =
Mesin Rp 25.999.295
Gedung dan | Rp 24.443.580 10 Tahun Rp 24.443.580 /10 =
Bangunan Rp 2.444.358
Jalan,  Jaringan, | Rp 1.524.458.292 | 20 Tahun Rp 1.524.458.292 / 20 =
dan Instalasi Rp 76.222.915
Total Rp 104.666.568

Sumber: Hasil Pengelolaan Data Penulis Tahun 2020

Jurnal:

1) Peralatan dan Mesin

Beban Penyusutan Peralatan dan Mesin

Akumulasi Penyusutan Peralatan dan Mesin

2) Gedung dan Bangunan

Beban Penyusutan Gedung dan Bangunan

Rp 25.999.295

Rp 25.999.295

Rp 2.444.358
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Akumulasi Penyusutan Gedung dan Bangunan Rp 2.444.358
3) Jalan, Jaringan dan Instalasi
Beban Penyusutan Jalan, Jaringan dan Instalasi Rp 76.222.915
Akumulasi Penyusutan Jalan, Jaringan dan instalasi Rp 76.222.915

2. Persediaan

Melakukan perhitungan sisa persediaan yang masih ada pertanggal laporan.
Bahan habis pakai merupakan aset entitas yang digunakan dalam kegiatan
operasional sehari-hari dan hanya bisa sekali atau dalam waktu singkat. Yang
termasuk bahan habis pakai adalah kertas, amplop, perangko, pulpen, pensil, dan
sebagainya. Contoh jumlah belanja persediaan Desa Harapan Baru pada Laporan

Realisasi Pelaksanaan APBDes (lampiran 5).

Tabel 4.13
Barang Persediaan
Desa Harapan Baru

Tahun 2019

No Persediaan Total (Rp)

1 Belanja alat tulis kantor dan benda pos 83.204.200
2 Belanja perlengkapan alat rumah tangga 9.739.000
3 Belanja barang cetak dan penggandaan 46.866.581
4 Belanja barang konsumsi (makan/minum) 151.650.000
5 Belanja dinas/seragam/atribut 76.275.000
6 Belanja perlengkapan lainnya 19.918.000
7 Belanja bendera/umbul-umbul/spanduk 300.000
8 Belanja perlengkapan alat-alat listrik 5.000.000

Sumber: Data Pengelolaan oleh Penulis Tahun 2020
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Akan tetapi pada Laporan Kekayaan Milik Desa (lampiran 6) pada akun
persediaan bersaldo Rp. 0 (nol). Ini menunjukkan bahwa seluruh persediaan akhir
periode telah habis terpakai. Seharusnya Desa Harapan Baru melakukan
penyesuaian agar informasi pada akun bahan habis pakai menggambarkan
keadaan yang sebenarnya. Jika tidak dilakukan penyesuaian maka akan
berdampak pada tingginya nilai Saldo Anggaran Lebih dan mempengaruhi nilai
aset lancar dan ekuitas atau aset bersih desa dalam Laporan Kekayaan Milik Desa.

Jurnal penyesuaian untuk bahan habis pakai yaitu:

Beban Bahan Habis Pakai XXX
Persediaan Bahan Habis Pakai XXX

3. Neraca Saldo Setelah Penyesuaian

Selanjutanya membuat Neraca Saldo Setelah Penyesuaian yang bertujuan
untuk memastikan akun yang ada di buku besar di catat secara akurat dan tepat
dalam pembuatan atau penyajian Laporan Keuangan. Berikut bentuk Neraca
Saldo Setelah Penyesuaian yang dapat dibuat oleh Desa Harapan Baru menurut

Prinsip Akuntansi Berterima Umum.

Tabel 4.14
Neraca Saldo Setelah Penyesuaian
Tahun 2018
Keterangan Debit (Rp) Kredit (Rp)

Rekening Kas Desa 401.196.400
Kas di Bendahara Desa 118.264.119
Persediaan 44.767.000
Pendapatan Transfer 2.481.993.330
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Peralatan dan Mesin 75.703.000
Gedung dan Bangunan 5.900.308
Jalan, Jaringan, dan Instalansi 1.030.446.685
aeet;?rr: Penyusutan Peralatan dan 15.140.600
E:r?SSnanPenyUSUtan Gedung dan 590031
Saer??gst;z%usutan Jalan, Jaringan, 51522334
Akumulasi Penyusutan Aset Tetap 67.252.965
Belanja Barang dan Jasa 674.402.330
Belanja Pegawai 739.450.000
Belanja Modal 1.117.549.993
Hutang Pajak 2.518.181

Sumber: Data Hasil Pengolahan Oleh Penulis Tahun 2020

5. Tahap Pelaporan

Tahap pelaporan merupakan tahapan terakhir yang dilakukan oleh Desa

Harapan Baru. Dari pencatatan dengan nama akun dan saldo yang telah dicatat ke

dalam buku yang sesuai, selanjutnya adalah melakukan penyesuaian dimana

Penyesuaian dilakukan untuk menyajikan secara wajar aset yang dimiliki oleh

Desa Harapan Baru. Tujuan dilakukannya penyesuaian adalah untuk melaporkan

semua pendapatan, belanja, nilai aset pada tanggal neraca dan kewajiban pada

tanggal neraca. Tahap pelaporan berdasarkan dari rekaputilasi penerimaan dan

pengeluaran kas pada setiap bulannya. Kemudian dari rekaputilasi yang di buat

Desa Harapan Baru membuat Laporan Realisasi Pelaksanaan APBDes dan

Laporan Kekayaan Milik Desa.




a. Laporan Realisasi Pelaksanaan APBDes
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Laporan realisasi pelaksanaan anggaran pendapatan dan belanja desa adalah

laporan yang dibuat oleh pemerintah desa untuk dapat mempertanggungjawabkan

keuangan desa. Laporan ini berisikan informasi anggaran pendapatan, belanja dan

pembiayaan yang dibandingkan dengan realisasinya. Desa Harapan Baru

membuat Laporan Realisasi Anggaran Pendapatan dan Belanja Desa 1 Tahun

sekali. Laporan ini disusun sesuai dengan Prinsip Akuntansi Berterima Umum.

Format dari laporan ini berisi kode rekening, uraian, anggaran, realisasi dan

kolom lebih/kurang.

Tabel 4.15

Laporan Realisasi Pelaksanaan Anggaran Pendapatan dan Belanja Desa

Desa Harapan Baru
Tahun Anggaran 2018

Rek Uraian Anggaran Realisasi Lebih/Kurang

1 2 3 4 5

1, PENDAPATAN

11 Pendapatan — Asli | 4 767000 | 44.767.000 0
Desa

1.1.2 Hasil Aset Desa 44.767.000 44.767.000 0

12 Pendapatan 3.142.445.114 | 2.481.993.330 |  660.451.784
Transfer

121 | DanaDesa 752.991.000 | 752.991.000 0

1.22 | Bagi Hasil Pajak dan | g 55 515 0| 48022212
Retribusi

123 | Alokasi DanaDesa | 2.041.431.902 | 1.429.002.330 | 612.429.572

1.24 | Bantuan Keuangan | ., 46000 | 100.000.000 0

dari APBD Provinsi
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1.25 Bantuan Keuangan
dari APBD | 200.000.000 | 200.000.000 0
Kabupaten/Kota
1.2.6 Tunda Bayar 0 0 0
JUMLAH
S ENDABATEN 3.187.212.114 | 2.526.760.330 |  660.451.784
2. BELANJA
21 Belanja Desa 3.713.832.807 | 2.531.402.323 | 1.182.430.484
211 | Belanja Pegawai 828.900.000 | 739.450.000 | 89.450.000
2.1.2 i‘iﬁ”’a Barang dan | ooq 047893 | 674.402.330 | 278.645.493
213 | Belanja Modal 1.031.884.984 | 1.117.549.993 | 814.334.991
Jumlah Belanja 3.713.832.807 | 2.531.402.323 | 1.182.430.484
SURPLIS/
Al (526.620.693) |  (4.641.993) | (521.978.700)
3. PEMBIAYAAN
3.1 Penerimaan 579.611.693 | 579.611.693 0
Pembiayaan
3.11 Sisa Lebih
Perhitungan 579.611.693 | 579.611.693 0
Anggaran Tahun
Sebelum
3.2 Pengeluaran Biaya 52.991.000 52.911.000 0
322 | Penyertaan  Modal | 55991009 |  52.911.000 0
Desa
JUMLAH
B LAY AAN 526.620.693 | 526.620.693 0
SISA LEBIH/
(KURANG)
DR I TUNGAN 0| 521.978.700 | (521.978.700)
ANGGARAN

Sumber: Laporan Realisasi Pelaksanaan Anggaran Pendapatan dan Belanja
Desa Pemerintah Desa Harapan Baru Kecamatan Mandau Kabupaten
Bengkalis
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Desa Harapan Baru Kecamatan Mandau Kabupaten Bengkalis telah
menyajikan Laporan Realisasi Pelaksanaan Anggaran Pendapatan dan Belanja

Desa sesuai Prinsip Akuntansi Berterima Umum.

b. Laporan Kekayaan Milik Desa

Laporan Kekayaan Milik Desa menggambarkan total kekayaan yang
dimiliki desa pada tanggal tertentu. Laporan ini menyajikan selisih antara aset dan
kewajiban yang dimiliki oleh Pemerintah Desa sampai dengan tanggal 31
Desember tahun tertentu. Laporan Kekayaan Milik Desa pada Desa Harapan Baru

disusun sesuai dengan Prinsip Akuntansi Berterima Umum.

Pada Laporan Kekayaan Milik Desa tahun 2018 terdapat aset tetap senilai Rp
1.117.549.993 dan tahun 2019 belanja modal dalam Laporan Realisasi Pendapatan
APBDes sebesar Rp 1.678.898.347 seharusnya Desa Harapan Baru melakukan
penambahan pada aset tetap untuk Laporan Kekayaan Milik Desa tahun 2019.
Dalam Laporan Kekayaan Milik Desa Tahun 2019 Desa Harapan Baru seharusnya
menyajikan aset tetap sebesar Rp 2.796.448.340 yang berasal dari penjumlahan
aset tetap yang ada di Laporan Kekayaan Milik Desa Tahun 2018 ditambah

Belanja Modal yang ada di Laporan Realisasi Pelaksanaan APBDes tahun 2019

Tabel 4.16
Laporan Kekayaan Milik Desa
Desa Harapan Baru
Sampai Dengan 31 Desember 2019

KODE URAIAN TAHUN 2019

1 2 3

ASET




Aset Lancar

Kas dan Bank 698.577.222
Kas di Bendahara Desa 349.288.611
Rekening Kas Desa 349.288.611
Piutang
Persediaan
Jumlah Aset Lancar 698.577.222
Investasi
Penyertaan Modal Pemerintah Desa 204.722.500
Jumlah Investasi 204.722.500
Aset Tetap
Tanah
Peralatan dan Mesin 129.996.475
Akm. Penyusutan Peralatan dan Mesin (25.999.295)
Gedung dan Bangunan 24.443.580
Akm. Penyusustan Gedung dan bangunan | (2.444.358)
Jalan, Jaringan, dan Instalasi 1.524.458.292
Akm. Penyusutan Jalan, Jaringan dan | (76.222.915)
Instalansi
Aset Tetap Lainnya 5.500.000
Jumlah Aset Tetap 2.796.448.340
Dana Cadangan
Aset Tidak Lancar Lainnya
JUMLAH ASET 3.699.748.062
KEWAJIBAN
Kewajiban Jangka Pendek
Kewajiban Jangka Panjang
JUMLAH KEKAYAAN BERSIH 3.699.748.062

Sumber:

Hasil Pengelolahan Data Oleh Penulis Tahun 2020

57



58

Berikut alasan yang dikemukakan oleh Bapak Tarmin selaku Kepala Desa
Harapan Baru pada Tahun 2018 terkait aset yang tidak disusutkan dan tercantum
dalam Laporan Kekayaan Milik Desa. Bapak Tarmin mengatakan bahwa mereka
belum bisa melakukan penyusutan terhadap aset-aset yang dimiliki karena
ketidaktahuan nilai nominal dan umur ekonomis dari setiap aset yang
menyebabkan mereka tidak melakukan penyusutan serta kesalahan dalam Laporan
Kekayaan Milik Desa dikarenakan kurangnya bimbingan teknis dari dari
Pemerintah Kabupaten Bengkalis terkait pengelolaan keuangan desa yang
berubah-ubah. Sehingga Laporan Kekayaan Milik Desa tidak dapat dibuat

sebagaimana mestinya.



BAB V
SIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan maka penulis membuat

simpulan dan saran sebagai berikut:

5.1 Simpulan

1. Dasar pencatatan yang digunakan pada Desa Harapan Baru yaitu Sistem
Pencatatan single entry dimana transaksi hanya dapat dilakukan sekali.
Pada saat kas masuk dicatat pada posisi penerimaan sedangkan pada saat
kas keluar dicatat sebagai pengeluaran.

2. Dasar pengakuan yang diterapkan pada Desa Harapan Baru adalah cash
basic dimana dicatat penerimaan dan pengeluaran saat kas diterima
ataupun keluar.

3. Desa Harapan Baru Kecamatan Mandau Kabupaten Bengkalis membuat
Laporan Keuangan menggunakan aplikasi Sistem Keuangan Desa
(SISKEUDES).

4. Dalam Tahap penggolongan bukti-bukti transaksi, Desa Harapan Baru
tidak membuat buku besar dan neraca saldo sesuai dengan Prinsip
Akuntansi Berterima Umum yang berguna untuk melihat keseimbangan
dari akun-akun yang ada dalam buku besar

5. Dalam menyusun Laporan Kekayaan Milik Desa, Desa Harapan Baru
tidak membuat perhitungan pada akumulasi penyusutan aset tetap yang
dapat mengakibatkan tingginya Saldo Anggaran Lebih pada Laporan

Kekayaan Milik Desa.

59



7.2

60

Desa Harapan Baru tidak melakukan penyesuaian terhadap persediaan

yang akan berdampak pada tingginya nilai saldo.

. Penerapan Akuntansi pada Pemerintahan Desa Harapan Baru Kecamatan

Mandau Kabupaten Bengkalis belum sesuai dengan Prinsip Akuntansi

Berterima Umum.

Saran

1.

Seharusnya Desa Harapan Baru menggunakan sistem pencatatan double
entry atau sistem tata buku berpasangan. Transaksi ini dicatat kedalam dua
kolom yaitu sisi debit dan sisi kredit, sehingga pencatatan ini menjadi

lebih terperinci.

. Seharusnya Desa Harapan Baru juga membuat buku besar, neraca saldo

dan melakukan penyesuaian terhadap aset tetap sesuai dengan Prinsip
Akuntansi Berterima Umum.

Desa Harapan Baru sebaiknya melakukan penyesuaian terhadap bahan
habis pakai dan melakukan penyusutan terhadap aset tetap agar informasi
saldo akun aset tetap menggambarkan keadaan yang sebenarnya.
Sebaiknya Desa Harapan Baru dalam menyusun laporan keuangan sesuai
dengan Prinsip Akuntansi Berterima Umum.

Bagi peneliti berikutnya dapat dijadikan informasi tambahan dalam
pengumpulan data melalui wawancara ataupu dokumentasi untuk menilai
pertanggungjawaban pemerintah desa terhadap pengelolaan keuangan

desa.
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